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MOTTO 

 

 

“Guru yang baik adalah guru yang mampu memahami karakter siswa dan 

mengajarkan dengan hati, bukan hanya dengan kata-kata.” 

— Ki Hajar Dewantara 
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Abstrak 

 

Ahmad Rido’i : Analisis  persepsi guru terhadap permainan tradisional  tahun 

2025 pada guru penjasorkes madrasah ibtidaiyah se kecamatan panggul kabupaten 

trenggalek 

Kata Kunci : Pemahaman, Guru Penjasorkes, Permainan Tadisional. 

 Hasil dari penelitian ini dilatar belakangi tergesernya permainan tradisional 

dikarenakan bumingnya permainan modern maka dari itu, peneliti melakukan 

penelitian terhadap guru penjasorkes. 

Permasalahan penelitian ini (1) Bagaimana pemahaman guru Pendidikan 

jasmani Madarasah Ibtidaiyah se Kecamatan Panggul terhadap permainan 

tradisional pada tahun 2025 ?, (2) Bagaimana pemahaman terkait macam-macam 

dan manfaat permainan tradisional pada guru pendidikan jasmani Madrasah 

Ibtidaiyah se Kecamatan Panggul pada tahun 2025 ? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis survei. Pada 

penelitian ini peneliti diketahui oleh seorang subjek maupun informan yang akan 

menjadi sumber data dari penelitian ini. Tentang pemahaman guru penjasorkes MI 

se Kecamatan Panggul terhadap permainan tradisional. 

Terdapat pemahaman guru penjasorkes MI se Kecamatan Panggul terhadap 

permainan tradisional dan mampu menyampaikan tentang permainan tradisional ke 

siswa pada waktu pembelajaran, akan tetapi ada satu sekolahan memang tidak 

diajarkan permainan tradisional dikarenakan tidak ada guru penjasorkes. Hasil 

survei tentang permainan tradisional, guru penjasorkes mengetahui beberapa 

macam permainan tradisional. Hal ini bisa dilihat dari metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permainan tradisional termasuk dalam warisan budaya yang mengandung 

nilai-nilai pendidian siosal, dan fisik yang sangat bermanfaat bagi perkembangan 

anak.di trngah pesatnya perkembangan tektologi dan dominasi permainan 

digital,eksistensi permainan tradisional mulai terpinggirkan. Padahal,permainan 

tradisonal seperti gobak sodor,lompat tali,cingklak,bentengan, dan lainya memiliki 

potensi besar dalam mendukung proses kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

pendidikan asmani,olahraga, dan kesehatan (penjasorkes) disekolah. 

Guru PJOK memiliki peran strategis dalam melastarikan dan mengenalkan 

kembali permainan tradisional kepada peserta didik.melaui pemanfaatan permainan 

tradisional dalam proses pembelajaran,siswa tidak hanya dilatih ketrampilan 

motoriknya, tetapi diajarkan nilai-nilai kerjasama,sportifitas,kreativitas, dan 

kecintaan terhadap budaya lokal.namun, kenyataan dilapangan menunjukan bahwa 

penggunaan permainan tradisional dalam pemebelajaran penjas orkes belum 

optimal. Salah satu penyebab utama adalah rendahnya tingkat pemahaman guru 

terhadap jenis,nilai,dan cara penerapan permainan tradisional dalam kurikulum 

yang berlaku. 

 Pemahan guru terhadap permainan tradisional menjadi penting untuk dikaji 

karenan akan berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran yang 

menyenangkan,konteksual, dan bermakna. Pendidik yang menguasai wawasan 

serta memahami dengan baik tentang permainan tradisional cenderung lebih kreatif 

dalam menyusun materi ajar,metode pembelajaran,dan strategi evaluasi.sebaliknya, 

guru yang kurang memahami aspek tersebut cenderung mengandalkan pendekatan 

monoton dan modern yang bisa mengabaikan potensi lokal yng dimiliki daerahnya.
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Kondisi ini memicu kekhawatiran terhadap usaha mempertahankan 

permainan tradisional, yang sebenarnya merupakan salah satu unsur penting dalam 

warisan budaya lokal yang mengandung banyak nilai-nilai moral dan 

kebajikan.Oleh karena itu, perlu untuk memahami seberapa jauh tingkat 

pemahaman guru Penjas Orkes di Madrasah Ibtidaiyah terhadap permainan 

tradisional, baik dari aspek pengetahuan teoritis maupun penerapan praktis dalam 

pembelajaran. Pemahaman ini akan menjadi indikator kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan permainan tradisional sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan, edukatif, dan bermuatan budaya. 

Maka dari itu,penting dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengeteahui 

tingkat pemahaman guru penjas orkes terhadap permainan tradisional. Dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang nyata tentang sejauh 

mana pemahaman guru dalam memahami dan mengimplementasikan permainan 

tradisional dalm pembelajaran,serta menjadi dasar pengambilan kebijakan untuk 

pelatihan atau pengembangan profesional guru dimasa mendatang. 

Saat ini, ditengah era globalisasi, teknologi informasi dan permainan digital 

semakin mendominasi kehidupan anak-anak. Hal ini berdampak pada semakin 

terpinggirkannya permainan tradisional dalam aktivitas sehari-hari maupun dalam 

proses kegiatan pembelajaran di sekolah. Padahal, permainan tradisional memiliki 

potensi besar sebagai salah satu metode pembelajaran aktif dalam Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjas Orkes). Hurlock (1991) menegaskan 

bahwa permainan tradisional dapat merangsang perkembangan fisik dan psikis anak 

secara seimbang. Kusumawati (2017) menyatakan bahwa kegiatan bermain 

memiliki arti dan ciri khas yang signifikan bagi anak-anak, yang berperan dalam 

menunjang tumbuh kembang mereka dalam aktivitas kehdiupan sehari-hari, 

keterlibatan dalam permainan olahraga tradisional. Berdasarkan hasil temuan yang 

dilakukan oleh Gandasari (2019), permainan tradisional umumnya dimainkan oleh 

masyarakat di wilayah tertentu dengan aturan dan konsep yang diwariskan secara 

turun-temurun sejak zaman dahulu. Menurut Sugiyanto (2010), rendahnya 

pemahaman guru tentang permainan tradisional dapat disebabkan oleh minimnya 

pelatihan, terbatasnya sumber belajar, dan rendahnya perhatian lembaga pendidikan 
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terhadap pelestarian budaya lokal. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran Penjas 

Orkes di banyak madrasah lebih didominasi oleh permainan dan olahraga modern 

yang dianggap lebih mudah diakses dan lebih populer. Fenomena tersebut 

menimbulkan keprihatinan, karena permainan tradisional seharusnya dapat menjadi 

salah satu alternatif pembelajaran yang menyenangkan, murah, dan sarat makna 

budaya. Oleh sebab itu, penting untuk mengetahui tingkat pemahaman guru Penjas 

Orkes Madrasah Ibtidaiyah terhadap permainan tradisional sebagai dasar untuk 

perbaikan kualitas pembelajaran dan upaya pelestarian budaya.  

Menurut Suyanto (2005:12), permainan tradisional dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak secara seimbang. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani yang tidak hanya berfokus pada 

kebugaran jasmani, tetapi juga pembentukan kepribadian dan karakter siswa. Oleh 

karena itu, pemanfaatan permainan tradisional dalam pembelajaran Penjas Orkes 

sangatlah relevan, terutama di jenjang Madrasah Ibtidaiyah yang merupakan tahap 

pendidikan dasar. Akan tetapi, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa 

permainan tradisional mulai tergeser oleh permainan modern yang berbasis 

teknologi. Banyak guru yang lebih memilih menggunakan permainan atau olahraga 

populer karena dianggap lebih praktis, meskipun tidak selalu sesuai dengan konteks 

budaya lokal peserta didik. Kondisi ini diperburuk dengan rendahnya pemahaman 

guru terhadap jenis-jenis permainan tradisional, aturan main, serta manfaatnya 

dalam pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Slamet (2010:88), pemahaman 

guru terhadap materi pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses belajar 

mengajar, termasuk dalam pemanfaatan media pembelajaran seperti permainan 

tradisional.penting untuk memastikan bahwa permainan tradisional ini tetap ada 

dan berkembang seiring dengan berkembangnya zaman.kehadirannya tidak hanya 

memberikan hiburan semata,tetapi juga mengandung nilai-nilai edukatif dan 

budaya yang patut dilesterikan.meskipun saat ini muncul berbagai jenis permainan 

ultramodern yang menarik dan nyaman dimainkan,permainan tradisionan tetap 

memiliki tempat tersendiri dihati masyarakat. 

Permainan tradisional tidak hanya digemari oanak-anak,tetapi juga oleh 

kalangan remaja hingga orang dewasa.hal ini menunjukan bahwa permainan 
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tradisional memiliki daya tarik lintas generasi. Oleh karena itu,perlu adanya inovasi 

dan adaptasi agar permainan tradisional tetap relevan dan diminati,tanpa 

menghilangkan nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya. praktisi pjok harus 

mampu memahami permainan tradisional, macam-macamnya, cara bermainnya, 

agar siswa-siswi di periode sekarang paham akan adanya permainan khas daerah, 

yang mana juga tidak kalah asik dalam mempermainkannya. 

Selain itu, menurut Mulyasa (2009:27), kompetensi guru mencakup 

penguasaan materi, pedagogik, dan budaya lokal yang relevan. Dengan kata lain, 

guru Penjas Orkes seharusnya tidak hanya menguasai cabang olahraga modern, 

tetapi juga memahami potensi lokal seperti permainan tradisional sebagai bentuk 

pembelajaran kontekstual yang menyenangkan dan bermakna.  

Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar berbasis nilai-nilai 

keagamaan dan budaya seharusnya menjadi pelopor dalam pelestarian permainan 

tradisional. Namun demikian, sejauh mana guru Penjas Orkes di madrasah 

memahami dan mengimplementasikan permainan tradisional dalam proses 

pembelajaran masih perlu ditelusuri. Apakah mereka memahami filosofi, nilai 

edukatif, dan teknik pelaksanaan permainan tersebut? Ataukah penggunaan 

permainan tradisional hanya bersifat simbolik tanpa pemaknaan yang detail dan 

mendasar. Kapabilitas guru dalam memahami makna dan jenis permainan 

tradisional menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan pengintegrasian 

permainan tersebut ke dalam pembelajaran. Depdiknas (2008) menyebutkan bahwa 

guru harus memiliki kompetensi pedagogik yang mencakup pemahaman terhadap 

materi ajar, termasuk berbagai metode dan pendekatan yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik dan budaya setempat. Tanpa pemahaman yang cukup, 

guru cenderung mengabaikan potensi permainan tradisional dan lebih 

mengutamakan bentuk aktivitas fisik yang tidak kontekstual dengan budaya lokal.  

Sebelumnya, perlu kita pahami juga bahwa terdapat lima Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) di wilayah Kecamatan Panggul, di mana masing-masing sekolah memiliki satu 

tenaga pengajar Pendidikan Jasmani. Mengingat bahwa setiap sekolah memiliki 

guru penjas yang berkompeten dalam memahami dan mengajarkan permainan 

tradisional, maka menjadi hal yang penting pula untuk mengenal berbagai jenis 
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permainan tradisional, seperti kasti, boy-boyan, betengan, dan gobak sodor. Oleh 

karena itu, di sini perlu diberikan pemahaman mengenai olahraga tradisional dari 

aspek manfaat, tujuan, serta jenis-jenisnya. Keadaan ini terjadi karena banyak 

permainan tradisional telah mengalami modifikasi oleh sejumlah pihak yang 

memiliki minat terhadap olahraga tradisional tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, upaya menghidupkan kembali olahraga tradisional 

menjadi urgensi tersendiri,mengingat eksistensinya yang kian terpinggirkan 

ditengah masyarakat ultramodern . Inilah yang motivasi peneliti dalam penelitian 

yang berjudul " ANALISIS PERSEPSI GURU TERHADAP PERMAINAN 

TRADISIONAL TAHUN 2025 PADA GURU PENJASORKES MADRASAH 

IBTIDAIYAH SE KECAMATAN PANGGUL KABUPATEN TRENGGALEK". 

B. Fokus Penelitian 

Merujuk pada urain yang sudah dijelaskan sebelumnya, agar capaian kajian 

riset ini bersifat lebih sistematis, sebagai tindak lanjut,peneliti menentukan rumusan 

aspek yang dikaji sebagai berikut:  

1. Sejauh mana tingkat pemahaman tenaga pendidik PJOK pada MI di wilayah 

Panggul mengenai permainan tradisional? 

2. Bagaimana pengetahuan mengenai jenis-jenis serta peran penting permainan 

tradisional bagi praktisi Pendidikan Jasmani MI Wilayah Panggul tahun 2025  

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan sasaran yang hendak dicapai dalam riset ini 

1.  Menganalisi tingkat pengetahuan  practitioner tentang integritas permainan 

tradisional dalam pembelajaran penjas MI di kecamatan panggul. 

2.  Menelusuri tingkat pengetahuan mengenai ragam olahraga tradidional untuk 

praktisi PJOK MI di wilayah Panggul mengenai bentuk-bentuk olahraga 

tradisional 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Dari sudut pandang peneliti, riset ini merupakan media pembelajaran saat 

menyusun dan melaksanakan kegiatan riset serta karya akademik 

2. Untuk pengembangan wawasan keilmuan, studi ini dapat memberikan 

kontribusi tambahan sebagai referensi dalam pengembangan aktivitas budaya 

lokal dalam ranah pembelajaran, khususnya terkait permainan alsi nusantara  

3. Utuk institusi tempat peneliti menempuh pendidikan, penelitian ini merupakan 

bagian dari bentuk nyata yang merujui implementasi Tiga pilar utama tugas 

perguruan tinggi, terutama dalam konteks penelitian serta pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


